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RINGKASAN

FERIKA BESTATI PANJAITAN. Dinamika Dialog dalam Musrenbang Desa.
Dibimbing oleh SARWITITI SARWOPRASODJO, ANNISA UTAMI
SEMINAR.

Musyawarah Perencanaan Pembangunan Desa (Musrenbang Desa)
merupakan instrumen penting dalam perencanaan pembangunan partisipatif di
tingkat desa. Namun, dalam praktiknya Musrenbang sering kali dipahami sebagai
prosedur formal administratif dan belum sepenuhnya mencerminkan dialog
komunitas yang setara dan deliberatif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
dinamika dialog dalam Musrenbang Desa sebagai proses komunikasi yang
membentuk  partisipasi, kepemimpinan, dan pengambilan  keputusan
pembangunan desa.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis
konten terhadap rekaman dialog Musrenbang Desa di lima desa di Kabupaten
Bogor, yang dilengkapi dengan wawancara mendalam dan analisis lintas kasus.
Analisis dialog dilakukan dengan mengacu pada Model Komunikasi Terpadu
untuk Perubahan Sosial (Figueroa et al., 2002) dan kerangka Communication as
Constitutive of Organization (CCO) untuk memahami Musrenbang Desa sebagai
praktik komunikasi yang mengonstitusi struktur organisasi desa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dialog Musrenbang Desa didominasi
oleh tema pembangunan infrastruktur fisik, sementara isu pemberdayaan
masyarakat dan pengembangan kapasitas sumber daya manusia relatif kurang
menonjol. Dominasi tema infrastruktur mencerminkan persepsi kolektif
masyarakat tentang kebutuhan yang paling mendesak dan berdampak langsung,
namun berpotensi mengabaikan pembangunan sosial jika tidak diimbangi dengan
strategi komunikasi pembangunan yang lebih holistik. Dari sisi partisipasi,
keterlibatan masyarakat cenderung bersifat representatif, dengan dominasi elit
tertentu seperti perangkat desa, ketua RT/RW, dan tokoh masyarakat, sementara
warga umum lebih banyak berperan sebagai pendengar pasif. Partisipasi
perempuan menunjukkan variasi antar desa dan relatif lebih menonjol pada forum
bertema pemberdayaan, yang menegaskan bahwa rendahnya partisipasi
perempuan lebih dipengaruhi oleh desain ruang dialog dan norma komunikasi
dibandingkan kapasitas individual.

Dari segi bentuk interaksi, jenis dialog yang paling sering muncul adalah
klarifikasi persepsi, penilaian kondisi, dan pengusulan kegiatan. Dialog jarang
berlanjut pada tahap penetapan tujuan bersama, kesepakatan tindakan, dan
perencanaan aksi kolektif. Meski demikian, Musrenbang tidak sepenuhnya
berlangsung kaku, karena juga diwarnai oleh ekspresi dialogis seperti perdebatan,
humor, dan sorakan persetujuan, yang berfungsi sebagai mekanisme negosiasi
kepentingan dan menunjukkan adanya keterhubungan sosial serta keamanan
psikologis antar peserta. Peran komunikasi pemimpin musyawarah terbukti sangat
menentukan dinamika forum, baik dalam mendorong partisipasi maupun dalam
mengendalikan proses deliberasi, sehingga kepemimpinan Musrenbang berada
pada posisi ambivalen antara fasilitator dialog dan pengendali agenda.



Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini menyimpulkan bahwa
Musrenbang Desa di Kabupaten Bogor telah berfungsi sebagai mekanisme formal
perencanaan pembangunan partisipatif, namun belum sepenuhnya berkembang
sebagai ruang deliberatif yang inklusif dan setara karena praktik komunikasi yang
berlangsung masih mereproduksi struktur kewenangan desa. Oleh karena itu,
direkomendasikan agar Musrenbang Desa direorientasikan sebagai organisasi
komunikatif yang menempatkan dialog sebagai inti pengambilan keputusan
pembangunan.

Pemerintah desa perlu memperkuat desain Musrenbang yang partisipatif
melalui diskusi berkelompok, pemberian ruang bicara yang setara, serta
penguatan musyawarah pra-Musyawarah di tingkat RT/RW, dusun, dan kelompok
sosial strategis. Kepemimpinan Musrenbang perlu dikembangkan sebagai
kepemimpinan fasilitatif melalui pelatihan dialog deliberatif bagi kepala desa dan
perangkat desa. Selain itu, Musrenbang perlu diperkuat sebagai ruang
akuntabilitas publik melalui penyediaan sesi evaluasi program, dokumentasi
usulan yang transparan, dan mekanisme umpan balik berkelanjutan. Dukungan
kebijakan, pendampingan, dan evaluasi berbasis kualitas proses dialog dari
pemerintah supra-desa menjadi faktor penting untuk memastikan Musrenbang
Desa berfungsi sebagai fondasi tata kelola pembangunan desa yang partisipatif,
adil, dan berkelanjutan.

Katakunci: Dialog Komunitas, Musyawarah Desa, Partisipasi Komunitas,
Komunikasi Pembangunan, Analisis Konten, Pembangunan Desa, Pemberdayaan
Komunitas.



SUMMARY

FERIKA BESTATI PANJAITAN. The Dynamics of Dialogue in Village
Development Planning Meetings (Musrenbang Desa). Supervised by SARWITITI
SARWOPRASODJO and ANNISA UTAMI SEMINAR.

The Village Development Planning Meeting (Musrenbang Desa) is an
important instrument for participatory development planning at the village level.
However, in practice, Musrenbang is often understood merely as a formal
administrative procedure and has not fully reflected equal and deliberative
community dialogue. This study aims to analyze the dynamics of dialogue in
Musrenbang Desa as a communication process that shapes participation,
leadership, and village development decision-making.

This research employs a qualitative approach using content analysis of
recorded Musrenbang Desa dialogues in five villages in Bogor Regency,
complemented by in-depth interviews and cross-case analysis. Dialogue analysis
refers to the Integrated Model of Communication for Social Change (Figueroa et
al., 2002) and the Communication as Constitutive of Organization (CCO)
framework to understand Musrenbang Desa as a communicative practice that
constitutes village organizational structures.

The findings show that Musrenbang Desa dialogues are dominated by
themes of physical infrastructure development, while issues of community
empowerment and human resource capacity development are relatively less
prominent. The dominance of infrastructure themes reflects the community’s
collective perception of the most urgent and directly impactful needs, but it risks
neglecting social development if not balanced with more holistic development
communication strategies. In terms of participation, community involvement
tends to be representative, dominated by certain elites such as village officials,
neighborhood heads (RT/RW), and community leaders, while ordinary citizens
largely act as passive listeners. Women’s participation varies across villages and
is relatively more visible in empowerment-themed forums, indicating that low
female participation is influenced more by the design of dialogic spaces and
communication norms than by individual capacity.

Regarding interaction patterns, the most frequent types of dialogue include
clarification of perceptions, assessment of conditions, and proposal of activities.
Dialogue rarely progresses to stages of joint goal setting, agreement on actions,
and collective action planning. Nevertheless, Musrenbang is not entirely rigid, as
it is also marked by dialogic expressions such as debates, humor, and expressions
of approval, which function as mechanisms for negotiating interests and indicate
social connectedness and psychological safety among participants. The
communication role of the meeting leader is proven to be highly decisive in
shaping forum dynamics, both in encouraging participation and in controlling
deliberative processes, placing Musrenbang leadership in an ambivalent position
between dialog facilitator and agenda controller.

Based on these findings, the study concludes that Musrenbang Desa in
Bogor Regency has functioned as a formal mechanism for participatory
development planning but has not fully developed into an inclusive and
egalitarian deliberative space, as prevailing communication practices continue to



reproduce village authority structures. Therefore, it is recommended that
Musrenbang Desa be reoriented as a communicative organization that places
dialogue at the core of development decision-making.

Village governments need to strengthen participatory Musrenbang designs
through group discussions, equal speaking opportunities, and the reinforcement of
pre-Musrenbang deliberations at the RT/RW, hamlet, and strategic social group
ievels. Musrenbang leadership should be developed as facilitative leadership
through deliberative dialogue training for village heads and officials. In addition,
Musrenbang should be strengthened as a space for public accountability through
the provision of program evaluation sessions, transparent documentation of
proposals, and continuous feedback mechanisms. Policy support, facilitation, and
evaluations based on the quality of dialogic processes from supra-village
governments are crucial to ensure that Musrenbang Desa functions as a
foundation for participatory, equiTabel, and sustainable village development
governance.

Keywords: Community Dialogue, Village Deliberation, Community Participation,
Development Communication, Content Analysis, Village Development,
Community Empowerment.
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